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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang dimaksud dengan pelaporan 

kinerja adalah bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. 

Selain itu, pelaporan kinerja dapat menjadi media penyampaian informasi 

pencapaian kinerja kepada stakeholder. Laporan kinerja yang sudah disusun 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pengambilan kebijakan pada 

tahun yang akan datang.  

Oleh karena itu, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Majalengka setiap tahun harus menyusun Laporan Kinerja yang berkualitas 

guna mewujudkan pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Laporan 

kinerja disusun berdasarkan format yang sudah ditetapkan dan mengacu 

kepada Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Majalengka Tahun 2018-2023, Rencana Kerja serta Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran. 

 

1.1 Gambaran Umum Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 71 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik, dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Di 

Lingkunagan Pemerintah Kabupaten Majalengka, Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah melaksanakan sub urusan bencana, dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan yang secara ex-officio dijabat oleh Sekretaris Daerah, 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. Mempunyai 

tugas pokok, yaitu: 

a. menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha 

penanggulangan yang mencakup pencegahan bencana, penanganan 

darurat, rehabilitasi serta rekonstruksi secara adil dan setara; 

b. menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan 

penanggulangan bencana berdasarkan peraturan 

perundangundangan; 

c. menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta rawan bencana; 

d. menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanganan bencana; 
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e. melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada 

Bupati setiap bulan sekali dalam kondisi normal dan setiap saat 

dalam kondisi darurat bencana; 

f. mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang; 

g. mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan 

h. melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan 

perundangundangan. 

Selain itu, Badan Penanggulangan Bencana Daerah mempunyai 

fungsi: 

a. perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan 

penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan 

efisien; 

b. pengoordinasian pe1aksanaan kegiatan penanggulangan bencana 

secara terpadu dan menye1uruh;  

c. pe1aksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas. 

 

Berikut Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Majalengka: 
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1.2 Data Kepegawaian 
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1.3 Isu Strategis (Strategic Issued) 

Meperhatikan isu-isu strategis Pemerintah Kabupaten Majalengka, terkait 

dengan dinamika perkembangan masalah Penanggulangan Bencana di 

Kabupaten Majalengka baik Kualitas maupun Kuantitas, maka terdapat 

beberapa isu Strategis yaitu: 

1. Pembangunan dapat menimbulkan kerawanan berupa Bencana Sosial; 

2. Benacana Alam dapat terjadi sewaktu-waktu di Wilayah Kabupaten 

Majalengka; 

3. Penanganan Bencana Alam belum dilaksanakan secara cepat dikarenakan 

masih lemah nya koordinasi dengan OPD terkait, kurangnya jumlah dan 

kopetensi SDM, kurangnya sarana dan prasaranan serta dana 

Operasional. 

 

1.4 Sistematika Pelaporan 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Badan 

Penanggulangan Bencana Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini disajikan penjelasan tentang gambaran umum dan isu strategis 

yang terjadi.  

Bab II Perencanaan Kinerja  

Pada bab ini diuraikan mengenai rencana strategis yang terdiri dari visi, misi, 

tujuan, sasaran dan Perjanjian Kinerja Tahun 2023. 

Bab III Akuntabilitas Kinerja  

Bab ini menyajikan uraian mengenai Capaian Kinerja Organisasi, dan 

Realisasi Anggaran untuk mencapai tingkat kinerja organisasi.  

Bab IV Penutup  

Bab ini merupakan kesimpulan atas pencapaian kinerja, kendala, saran 

untuk perbaikan pencapaian kinerja berikutnya.  

Lampiran  

Lampiran ini berisi Perjanjian Kinerja, Bukti Penyebaran LKIP kepada seluruh 

pegawai di lingkup Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Majalengka serta SK Tim Penyusunan LKIP. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1 Rencana Strategis 

 

Rencana Strategis (Renstra) Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Majalengka Tahun 2018-2023 ditetapkan melalui Peraturan Bupati 

Majalengka Nomor 43 Tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategis 

Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka Tahun 2018-2023. Pada Renstra 

Perubahan terdapat 2 Program. 

Perubahan Tujuan BPBD Kabupaten Majalengka 

TUJUAN (2018-2023) TUJUAN (Hasil Reviu : 2019-2023) 

Menciptakan Situasi dan Kondisi 

yang Kondusif di Masyarakat 

Membangun Sinergi dan Hubungan yang 

Harmonis dengan seluruh Mitra Kerja 

dan Pemangku Kebijakan baik dengan 

Unsur Legislatif, Pemerintah Desa, 

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Pusat serta Pemangku Kepentingan 

lainnya 

 

Perubahan Sasaran BPBD Kabupaten Majalengka 

SASARAN (2018-2023) SASARAN (Hasil Reviu : 2019-2023) 

Terwujudnya Situasi dan Kondisi 

yang aman, tentram dan tertib di 

Masyarakat 

Meningkatnya Ketahanan Daerah dalam 

Penanggulangan Bencana 

 

Perubahan Indikator Kinerja Sasaran Jangka Menengah BPBD Kabupaten 

Majalengka Setelah Reviu 

INDIKATOR KINERJA 

(Periode Tahun 2018-2020) 

INDIKATOR KINERJA 

(Hasil Reviu Tahun 2019-2023) 

Presentase pegawai yang terpenuhi 

kebutuhan kesejahteraan sesuai 

peraturan perundangundangan 

lingkup BPBD 

Indeks Ketahanan Daerah Perangkat 

Daerah 

Tingkat pemenuhan Operasional 

Perangkat Daerah Lingkup BPBD 

 

Tingkat Pemenuhan Sarana dan 

Prasarana Kerja Lingkup BPBD 
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INDIKATOR KINERJA 

(Periode Tahun 2018-2020) 

INDIKATOR KINERJA 

(Hasil Reviu Tahun 2019-2023) 

Presentase sarana dan prasarana 

yang dilakukan pemeliharaan rutin 

pada perangkat daerah lingkup 

BPBD 

 

Tingkat kesesuaian Pelaporan 

Kinerja dan Keuangan Lingkup 

BPBD 

 

Tingkat Kesesuaian Perencanaan 

Daerah dan Perencanaan Perangkat 

Daerah BPBD 

 

Tingkat Ketersediaan Data dan 

Informasi Pembanguan pada 

Perangkat Daerah BPBD 

 

Meningkatkan Mitigasi dan 

Penanggulangan Bencana 

 

Presentase Tanggap Bencana  

Tingkat Penanganan Darurat 

Bencana 

 

Tingkat Pemulihan Pascabencana  

 

2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2023 

 

Renstra Tahun 2019-2023 yang mengalami perubahan. Jumlah Indikator 

Tahun 2023 dengan Tahun 2022 berbeda setelah mengalami perubahan pada 

Tahun 2023 ada penyederhanaan sasaran kegiatan dan indikator kinerja yaitu 

hanya mencantumkan Meningkatnya Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan 

Bencana sebagai Sasaran Kegiatannya dan Indeks Ketahanan Daerah sebagai 

Indikator Kinerjanya. 
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Berikut tabel Indikator Kinerja BPBD selama lima tahun dengan target sebelum dan setelah perubahan: 

No Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target Sebelum Perubahan Target Setelah Perubahan 

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Menciptakan 

Situasi dan 

Kondisi yang 

Kondusif di 

Masyarakat 

Terwujudnya 

Situasi dan 

Kondisi yang 

Aman, Tentram 

dan Tertib di 

Masyarakat 

Persentase 

pegawai yang 

terpenuhi 

kebutuhan 

kesejahteraan 

sesuai dengan 

peraturan 

perundangan 

lingkup BPBD 

Persen 100 100 100 100 100 

     

 

  

Tingkat 

Pemenuhan 

Operasional 

Perangkat 

Daerah Lingkup 

BPBD 

Persen 100 100 100 100 100      

 

  

Tingkat 

Pemenuhan 

Sarana dan 

Prasarana Kerja 

Lingkup BPBD 

Persen 100 100 100 100 100      

 
  

Tingkat Sarana 

dan Prasarana 
Persen 100 100 100 100 100      
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yang dilakukan 

Pemeliharaan 

Rutin pada 

Perangkat daerah 

lingkup BPBD 

 

  

Tingkat 

kesesuaian 

pelaporan kinerja 

dan keuangan 

lingkup BPBD 

Persen 100 100 100 100 100      

 

  

Tingkat kesesuai 

perencanaan 

daerah dan 

perencanaan 

perangkat daerah 

BPBD 

Persen 100 100 100 100 100      

 

  

Tingkat 

ketersediaan 

data dan 

informasi 

Pembangunan 

pada perangkat 

daerah BPBD 

Persen 100 100 100 100 100      

 
  

Meningkatkan 

mitigasi dan 
Persen 100 100 100 100 100      
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penanggulangan 

bencana 

 
  

Presentase 

tanggap bencana 
Persen 100 100 100 100 100      

 

  

Tingkat 

penanganan 

darurat bencana 

Persen 100 100 100 100 100      

 

  

Tingkat 

Pemulihan Pasca 

Bencana 

 

          

2 Menurunnya 

Risiko 

Bencana 

Meningkatnya 

Ketahanan 

Daerah dalam 

Penanggulangan 

Bencana 

Indeks 

Ketahanan 

Daerah 

Perangkat 

Daerah 

Poin      0,68 0,68 0,68 0,68 0,71 

 

Meningkatnya 

Kualitas 

Pelayanan 

Publik 

Meningkatnya 

Kualitas 

Pengelolaan 

Penunjang 

Urusan 

Perangkat 

Daerah 

Presentase 

Pemenuhan 

Penunjang 

Pelayanan 

Perkantoran 

Persen      100 100 100 100 100 

 
  

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 
Niali      B B B B B 
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Capaian SAKIP 

Perangkat 

Daerah 

      - - B BB BB 
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Sebagaimana Renstra Tahun 2018-2023 yang mengalami perubahan, 

maka Perjanjian Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Majalengka juga mengalami perubahan. Perubahan tersebut dilakukan selain 

untuk menyesuaikan Renstra yang mengalami perubahan, juga untuk 

meningkatkan kualitas kinerja di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Majalengka. 

 
Tabel 2.1 

Perjanjian Kinerja Sebelum Perubahan Kepala Pelaksana 
Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2.2 

Perjanjian Kinerja Setelah Perubahan Kepala Pelaksana 
Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya Manajeman 
Penanggulangan Bencana 

Prosentase Kapasitas 
Daerah melalui Upaya 
Pengurangan Risiko 
Bencana 

90-100 % 

Prosentase Penanganan 
Kejadian dan Pelayanan 
Korban Bencana 

90-100 % 

Prosentase Pemulihan 
dengan Rehabilitasi dan 
Rekontruksi Saranan 
Prasarana Pasca Bencana 

90-100 % 

2. Meningkatnya Kualitas 

Pengelolaan Penunjang 
Urusan Perangkat Daerah 

Prosentase Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran, 
Realisasi Anggaran dan 
Evaluasi Pelaksanaan 
Kinerja 

90-100 % 

  Prosentase Pelayanan 
Administrasi Perkantoran  

90-100 % 

  Prosentase Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

90-100 % 

3. Meningkatnya Kualitas Tata 

Kelola Penyelenggaraan 
Urusan Pemerintah Bidang 
Ketentraman dan 
Ketertiban Umum serta 
Perlindungan Masyarakat 

Nilai Indeks Reformasi 

Birokrasi Perangkat 
Daerah 

58 Nilai 

 
 

Nilai SAKIP PErangkat 
Daerah 

BB Nilai 

 
 

Nilai IKM Perangkat 

Daerah 

B Nilai 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya Ketahanan 
Daerah Dalam 
Penanggulangan Bencana 
 

Indeks Ketahanan 
Daerah 

0,71 Poin 
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2.3 Rencana Anggaran Tahun 2023 

 

Untuk mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan pada Perjanjian 

Kinerja Tahun 2023, ditetapkan Rencana Anggaran Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Majalengka Tahun 2023 yang terdiri dari: 

 

PROGRAM 
Rencana Anggaran  

(Rp) 

Persentase 

(%) 

Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota 

3,350,422,302 63,70 

Program Penanggulangan 

Bencana 
1,908,964,000 36,30 

JUMLAH 5.259.386.302  
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 
 

3.1 PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2023 
 

Tabel 3.1 
Pengukuran Kinerja Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Tahun 2023 

Target Realisasi Capaian 

1. Meningkatnya 
Ketahanan Daerah 
Dalam 
Penanggulangan 
Bencana 
 

Indeks Ketahanan 
Daerah 

0,71 0,70 98,59 % 
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3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

 

INDIKATOR 1 

INDEKS KETAHANAN DAERAH 

 

A. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Tabel 3.2 
Target dengan Realisasi Tahun 2023 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

1 Meningkatnya 
Ketahanan Daerah 
Dalam 
Penanggulangan 
Bencana 
 

Indeks Ketahanan 
Daerah 

0,71 0,70 98,59 % 

 

Indeks Ketahanan Daerah sendiri adalah instrumen untuk mengukur kapasitas 

daerah dengan asumsi bahwa bahaya atau ancaman bencana dan kerentanan di 

daerah tersebut kondisinya tetap. Tiga hal tersebut, yaitu indeks kapasitas, 

kerentanan, dan ancaman bencana adalah komponen penyusun IRBI (Indeks Risiko 

Bencana Indonesia). Oleh karenanya, dengan Indeks Ketahanan Daerah yang 

mengukur kapasitas suatu daerah dapat dilakukan monitoring dan evaluasi naik 

dan turunnya IRBI (Indeks Risiko Bencana Indonesia) di daerah tertentu. Dari IKD 

(Indeks Risiko Bencana Indonesia), maka setiap kab/kota mampu mengetahui apa 

saja upaya yang sudah dilakukan dan  langkah tindak lanjut yang perlu dilakukan 

untuk menurunkan risiko. 

 Indeks Ketahan Daerah 

berkaitan dengan penilaian IRBI 

(Indeks Risiko Bencana 

Indonesia) yang merupakan 

sasaran stategis dari Bupati 

Kabupaten Majalengka maka 

dengan peningkatan nilai IKD 

sangat berpengeruh terhadap 

hasil yang baik pada penilaian 

IRBI sehingga Kabupaten 

Majalengka bisa mendapatkan 

ranking yang baik dari 26 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Barat bahkan pada 

rangking seluruh 
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Kabupaten/Kota di Indonesia. Perlu diketahui bahwa rangking Kabupaten 

Majalengka pada Tahun 2022 menempati rangking ke 240 dari 513 

Kabupaten/Kota tingkat nasional dan rangking ke 12 dari 26 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat dengan skor 136,35 maka kelas risikonya Sedang. 

sumber: Buku IRBI Tahun 2022 

 

Indeks Ketahan Daerah Kabupaten Majalengka dinilai dari 71 butir indikator 

dari 7 Fokus Prioritas sehingga pada tahun 2023 yaitu 0,70 dari target kinerja 0,71 

sehingga capaian kinerja nya hanya 98,59 % dari seharusnya 100,00 %, akan tetapi 

dari 3 tahun terakhir Indeks Ketahanan Daerah Kabupaten Majalengka selalu ada 

peningkatan nilai seperti tahun 2021 dengan nilai 0,58, lalu tahun 2022 dengan 

nilai 0,64 maka peningkatan nilai dari tahun sebelumnya adalah 0,06 dan tahun 
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2023 dengan nilai 0,70 

makan peningkatan nilai 

dari tahun sebelumnya 

adalah 0,06 sehingga hal 

ini merupakan hal baik 

bagi Kabupaten 

Majalengka walaupun 

realisasi kinerja belum 

sesuai target. 

  

 

 

 

 

 

 

 

B. Perbandingan Kinerja Tahun 2023 dengan Tahun 2022 

 

Tabel 3.3 

Perbandingan Realisasi Tahun 2023 dengan Tahun 2022 
 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Realisasi 
2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

1 Meningkatnya 
Ketahanan 
Daerah Dalam 
Penanggulangan 
Bencana 
 

Indeks 
Ketahanan 
Daerah 

0,70 0,64 0,06 

 

Indeks Ketahanan Daerah Tahun 2022 targetnya yaitu 0,68 poin sedangkan 

realisasinya 0,64 poin atau capaian 94,12 % dengan selisih 0,04 atau 5,41 % 

sehingga realisasinya tidak tercapai. 

Hal tersebut merupakan hal yang baik walaupun 2 tahun berturut-turut 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka mengalami gagal 

ketercapaian target kinerja. Jika melihat evaluasi dari realisasi tahun sebelumnya 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka telah 

melaksanakan peningkatan kinerja dengan dibuktikan peningkatan nilai Indeks 

Ketahanan Daerah.  
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Tabel 3.4 
Perbandingan Capaian Tahun 2023 dengan Tahun 2022 

 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja 
Capaian 

2023 
Capaian 

2022 
Peningkatan/ 

Penurunan 

1 Meningkatnya 
Ketahanan 
Daerah Dalam 
Penanggulangan 
Bencana 
 

Indeks Ketahanan 
Daerah 

98,59 % 94,12 % 4,47 % 

 

Nilai Indeks Ketahanan Daerah dari tahun 2022 mengalami kenaikan 4,47 % 

di tahun 2023 walaupun pada tahun 2023 poin Indeks Ketahanan Daerah belum 

mencapai target kembali selisih 0,01 atau 1,41 % jika dibandingkan dengan tahun 

2022 mengalami perbaikan selisih dengan target kinerja selain itu juga mengalami 

peningkatan nilai dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,06 atau 4,47 %. 

Hal ini juga berlaku untuk capaian kinerja tahun 2022 hingga 2023 karena  

2 tahun berturut-turut capaian kinerja mengalami peningkatan sebesar 4,47 % 

walaupun Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka 

mengalami gagal ketercapaian target kinerja. Jika melihat evaluasi dari realisasi 

tahun sebelumnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka 

telah melaksanakan peningkatan kinerja dengan dibuktikan peningkatan nilai 

Indeks Ketahanan Daerah.  

 

C. Perbandingan realisasi Tahun 2023 dengan Target Akhir Renstra 

 
Tabel 3.5 

Perbandingan Realisasi Tahun 2023 dengan Target Akhir Renstra 
 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Target 
Akhir 

Renstra 

Hasil 
Perbandingan 

1 Meningkatnya 
Ketahanan 
Daerah Dalam 
Penanggulangan 

Bencana 
 

Indeks Ketahanan 
Daerah 

0,70 - - 

 

 Pada indikator Indeks Ketahanan Daerah Tahun 2023 tidak dapat 

membandingkan realisasi dengan target akhir renstra dikarenakan pada target akhir 

renstra tidak mencantumkan indikator kinerja tersebut dan karena ada perubahan 

indikator pada tahun 2023. 
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D. Perbandingan Kinerja Tahun 2023 dengan rata-rata/standar Provinsi/Nasional 

Tabel 3.6 
Perbandingan Realisasi Tahun 2023 dengan rata-rata/standar Provinsi/Nasional 

 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Rata-Rata 
Provinsi/ 
Nasional 

Hasil 
Perbandingan 

1 Meningkatnya 
Ketahanan 
Daerah Dalam 
Penanggulangan 
Bencana 
 

Indeks 
Ketahanan 
Daerah 

0,70 0,60 0,10 

 

Jika dibandingkan dengan 

rata-rata Provinsi Jawa Barat, nilai 

Indeks Ketahanan Daerah 

Kabupaten Majalengka Tahun 2023 

0,70 sedangkan rata-rata nilai 

Indeks Ketahanan Daerah Provinsi 

Jawa Barat adalah 0,60 sehingga 

nilai Indeks Ketahanan Daerah 

Kabupaten Majalengka lebih baik 

0,10 dari rata-rata Indeks 

Ketahanan Daerah Provinsi Jawa 

Barat. 

Hal tersebut merupakan hal 

baik karena nilai Indeks Ketahanan 

Daerah Kabupaten Majalengka sudah jauh diatas rata-rata sehingga walaupun 

dalam kurun 2 tahun terakhir Badan Penanggulangan Bencana Daerah tidak 

mencapai target dari nilai Indeks Ketahanan Daerah, banyak nilai baik dari capaian 

tahun ini yaitu peningkatan realisasi sebesar 0,06 atau 4,47 % lalu nilai yang jauh 

diatas rata-rata Provinisi Jawa Barat yaitu dengan selisih 0,10 ini merupakan hasil 

kinerja yang perlu diapresiasi dengan beberapa catatan perbaikan untuk tahun 

setelahnya. 
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E. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Keberhasilan/Kegagalan dan Upaya yang 

Telah dilakukan dan Upaya yang akan dilakukan di Tahun Selanjutnya 

 

Faktor yang menyebabkan kegagalan 

capaian indikator adalah dari 7 prioritas 

semuanya terisi sedangkan dari 71 

Indikator penilaian Indeks Ketahanan 

Daerah Kabupaten Majalengka hanya ada 

10 indikator yang terdiri dari Rencana 

Kontijensi Gempa Bumi, Rencana 

Kontijensi Banjir, Rencana Kontijensi 

Tanah Longsor, Rencana Kontijensi 

Kebakaran Hutan dan Lahan, 

Infrastruktur Evakuasi Bencana Erupsi 

Gunung Api, Rencana Kontijensi 

Kekeringan dan Rencana Kontijensi Banjir 

Bandang. Dari 10 indikator tersebut 

mayoritas harus tersusunnya Dokumen 

Rencana Kontijensi setiap jenis bencana 

yang dimana Kabupaten Majalengka baru mempunyai Dokumen Rencana Kontijensi 

Erupsi Gunung Api. 

Dalam proses penyusunan dokumen Rencana Kontijensi per-jenis bencana 

memerlukan ketersediaan anggaran yang cukup banyak dan memerlukan waktu 

yang tidak sebentar selain memakan waktu dalam proses penyusunannya terkadang 

proses dalam pengesahan pun membutuhkan waktu apalagi dokumen tersebut tidak 

dapat disusun multi bahaya tetapi harus disusun per jenis ancaman. Jika dokumen-

dokumen itu dapat disusun oleh Kabupaten Majalengka maka nilai IKD pun akan 

meningkat maka Indeks Risiko Bencana pun nilai nya akan baik bahkan 

rangkingnya pun menjadi lebih baik. 
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Upaya yang telah dilakukan 

sehingga dilihat dari 

perbandingan nilai Indeks 

Ketahanan Daerah tahun 2023 

dengan tahun sebelumnya, 

salah satunya adalah 

tersusunnya dokumen Kajian 

Risiko Bencana pada tahun 

anggaran 2022. Dengan 

disusunnya dokumen tersebut 

merupakan langkah yang besar 

karena dokumen tersebut 

merupakan perencanaan, 

pemetaan ancaman segala jenis 

ancaman yang jarang dipunyai 

oleh setiap Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat. Namun 

dokumen tersebut mempunyai 

masa kaladuarsa yaitu 5 tahun 

setelah dokumen tersebut di sah 

kan maka jika ingin masih terhitung mempunyai dokumen kajian risiko bencana 

maka Kabupaten Majalengka harus menganggarkan untuk penyusunan dokumen 

kajian risiko bencana pada tahun 2027. 

Lalu Badan Penanggulangan Bencana telah melaksanakan Sosialisasi, 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan Bencana Kabupaten/Kota ke 

beberapa sektor di Kabupaten Majalengka seperti ke Sektor Pendidikan, Komunitas, 

Pemerintah Desa dengan jumlah peserta yang mecapai lebih dari target kinerja 

kegiatan tersebut. Walaupun kegiatan tersebut bukan dari Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Majalengka yang mengadakan kegiatan Sosialisasinya 

akan tetapi kami hanya sebagai fasilitator atau narasumber dari pihak luar untuk 

memeberikan materi sosialisasi perihal daerah rawan bencana.  
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Konteks dari sosialisasi antara 

lain adalah memberikan pemahaman 

jenis ancaman yang berada di daerah 

tersebut karena beda morfologi 

berbeda pula jenis ancamannya 

seperti jika berada di daerah 

perbukitan curam (Gunung Ciremai, 

sebagian kecil Kecamatan Rajagaluh, 

Argapura, Sindang, Talaga, Banjaran, 

Bantarujeg, Malausma, Lemahsugih, 

dan Cikijing bagian Utara) maka 

ancamannya yaitu Longsor, Erupsi Gunung Api, Gempa Bumi, Cuaca Ekstrim, 

Kebakaran Hutan dll. Sedangkan yang berada pada morfologi pedataran (Kadipaten, 

Panyingkiran, Dawuan, Jatiwangi, Sumberjaya, Ligung, Jatitujuh, Kertajati, 

Cigasong, Majalengka, Leuwimunding dan Palasah) maka ancamannya banjir, 

kekeringan dll. Selain itu juga menjelaskan perihal paradigman pencegahan 

sehingga ditekan untuk memtigasi bencana sehingga dapat meminimalisir korban 

dan kerugian akibat bencana.  

Upaya yang telah dilakukan 

antara lain pelatihan pencegahan 

dan mitigasi bencana, telah 

melaksanakan kegiatan Hari 

Kesiapsiagaan Bencana tahun 

2023 dan pembentukan Forum 

Pengurangan Risiko Bencana 

(FPRB) pada saat Hari 

Kesiapsiagaan Bencanan (HKB) 

pada 26 April 2023 yang 

mengundang unsur Pentahelix yang bertujuan agar mendorong Kerjasama efektif 

antar pihak dan pemangku kepentingan dalam kegiatan pengurangan risiko bencana 

selain itu menyusun pengurangan risiko bencana secara perencanaan, kebijakan 

dan program Pembangunan di Kabupaten Majalengka. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka telah 

melaksanakan penanganan bencana selama tahun 2023 dengan dibantu oleh 51 

orang PUSDALOPS-PB yaitu ada 426 kejadian dengan rincian 22 kejadian Banjir, 13 
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kejadian Erosi, 87 kejadian Longsor, 13 

kejadian Gerakan Tanah, 48 kejadian 

Cuaca Ekstrim, 28 kejadian Kekeringan, 

193 kejadian Kebakaran Hutan dan 

Lahan, 2 kejadian Gempa Bumi, 20 

kejadian Bencana/Musibah Lainnya, 

dengan jumlah korban dari dampak 

bencana 44.975 jiwa dengan rincian 11 

jiwa meninggal dunia, 44.859 jiwa 

menderita, 92 jiwa mengungsi, 12 jiwa 

luka-luka dan 1 jiwa hilang. Dampak 

korban jiwa berdampak pula ke bangunan seperti hunian Masyarakat yaitu 

sebenyak 317 unit rumah mengalami kerusakan dengan rincian 230 unit rusak 

ringan, 38 unit rusak sedang, 49 unit rusak berat selain itu sebanyak 1.622 unit 

rumah terendam dan 179 jiwa terancam. 

Dampak dari bencana kebakaran 

hutan dan lahan di Kabupaten 

Majalengka Tahun 2023 yaitu seluas 

407,84 Ha terdampak, dampak dari 

bencana kekeringan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabuapaten Majaelengka dibantu oleh 

stakeholder seperti PDAM Kabupaten 

Majalengka, PMI Kabupaten 

Majalengka dan POLRES Majalengka 

telah mendistribusikan air bersih 

kepada Masyarakat sebesar 1.066.000 liter. Tindaklanjut dari terjadinya bencana 

adalah mendistribusikan bantuan logistsik kepada Masyarakat, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka telah memberikan 

bantuan logistik kepada 107 jiwa selama Tahun 2023.  
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Pada masa pasca bencana 

Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten 

Majalengka melaksanakan 

distribusi bantuan berupa 

Bronjong Kawat kepada korban 

akibat bencana sebagai bentuk 

kongkrit dalam penanganan 

pasca bencana, hal ini bersifat 

stimulan yang bertujuan agar 

penanganan akibat bencana 

segera diperbaiki sehingga tidak menimbulkan kerusakan/kerugian bagi 

Masyarakat yang terdampak bencana. 

Upaya yang akan dilakukan kedepannya oleh Kabupaten Majalengka adalah 

memberikan pelayanan informasi rawan bencana, pelayanan pencegahan dan 

kesiapsiagaan terhadap bencana, pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban 

bencana, dan yang harus dilakukan untuk meningkatkan nilai Indeks Ketahanan 

Daerah adalah menyusun ulang dokumen rencana kontijensi erupsi gunung api 

karena sudah kaladuarsa pada tahun 2023 jika ingin masih dihitung dalam 

penilaian IKD tahun selanjutnya dan menyusun dengan mengalokasikan anggaran 

untuk penyusunan dokumen Rencana Penanggulangan Bencana lalu dokumen 

Rencana Kontijensi ancaman yang berpotensi terjadi di Kabupaten Majalengka 

seperti Banjir, Tanah Longsor, Banjir Bandang, Kekeringan dan Kebakaran Hutan 

dan Lahan. Selain itu berdasarkan Indeks Prioritas dari IRBI perlu adanya perkuatan 

kebijakan dan kelembagaan, pengembangan sistem informasi, diklat dan logitsik, 

peningkatan efektifitas pencegahan dan mitigasi bencana, adanya pengembangan 

sistem pemulihan bencana, penyusunan perencanaan terpadu, penanganan tematik 
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Kawasan rawan bencana, penguatan kesiapsiagaan dan pananganan darurat 

bencana. 

F. Program yang Mendukung Keberhasilan/Kegagalan 

Tabel 3.7 

Program yang Mendukung Keberhasilan/Kegagalan 

 

No Program Pengampu Anggaran 

 

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 

KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM SERTA 

PERLINDUNGAN   

5.259.386.302 

1. 

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN 

PEMERINTAHAN DERAH 

KABUPATEN/KOTA 

Sekertaris Badan 3.350.422.302 

2. 

PROGRAM 

PENANGGULANGAN 

BENCANA 

Kepala Bidang 

Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan 

 

Kepala Bidang 

Kedaruratan dan Logistik 

 

Kepala Rehabilitasi dan 

Rekontruksi 

1.908.964.000 

 

 

G. Efisiensi Anggaran jika IKU tidak mencapai 100 % 

 

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator Indeks Ketahanan 

Daerah pada sasaran Meningkatnya Ketahanan Daerah Dalam Penanggulangan 

Bencana tidak ada karena IKU hanya mencapai 98,59 %. 

 

 

 

 

 

 



 

 
      III - 13 

 

  

3.3 AKUNTABILITAS KEUANGAN 

Serapan anggaran dikaitkan dengan capaian kinerja adalah sebagai berikut: 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Serapan 

Anggaran (%) 

1. Meningkatnya 
Ketahanan Daerah 
Dalam 
Penanggulangan 
Bencana 
 

Indeks Ketahanan 

Daerah 

99,91 % 1.907.304.000 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Pemerintah Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Majalengka Tahun 2023 menyajikan capaian kinerja, perbandingan dengan 

tahun sebelumnya, perbandingan dengan RENSTRA, perbandingan dengan Kabupaten 

Majalengka, kendala yang dihadapi, Upaya yang telah dilaksanakan dan Upaya yang 

akan dilaksanakan untuk meningkatkan dan memperbaiki capaian di tahun 

selanjutnya. 

Capaian kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka 

Tahun 2023 belum mencapai target yaitu hanya 98,59 % yaitu dengan realisasi hanya 

0,70 sedangkan target adalah 0,71, akan tetapi realisasi IKD Tahun 2023 lebih baik 

atau naik nilainya dibandingkan dengan realisasi IKD Tahun sebelumnya meskipun 

tahun 2023 belum mencapai target yang diinginkan yaitu selisih 0,1 poin.   

Dalam upaya peningkatan pencapaian kinerja Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Majalengka akan berupaya memperbaiki capaian kinerja pada 

indikator Indeks Ketahanan Daerah dengan melaksanakan lebih baik dari tahun 

sebelumnya pada 71 indikator pada penilaian Indeks Ketahanan Daerah sehingga nilai 

Indeks Ketahanan Daerah minimal sesuai target indikator maksimal dapat melebihi 

target indikator pada tahun selanjutnya sehingga berbanding lurus dengan nilai Indeks 

Risiko Bencana. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengka pada Tahun 

2023 berhasil menggunakan sumber daya yang berkaitan langsung dengan pencapaian 

Indeks Ketahanan Daerah sesuai dengan peruntukannya sebesar 94,79 % atau Rp. 

4.570.727.238,00 dari total anggaran sebesar Rp. 5,265,991,484,00, karena hanya 

anggaran kegiatan perencanaan, kegiatan administrasi keuangan dan kegiatan bidang 

yang diambil karena mendukung langsung pada keberhasilan/kegagalan indikator.  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Majalengak terus berupaya 

meningkatkan akuntabilitas kinerja dengan memaksimalkan koordinasi dengan 

seluruh pegawai di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Majalengka dalam menyelenggarakan sistem pemerintahan yang akuntabel, 

berorientasi pada hasil dan bedampak bagi masyarakat. 



 

  

 

 

 

  



 

  

Lampiran I 

Perjanjijan Kinerja Sebelum Perubahan 

 

  



 

  

  



 

  

Lampiran I 

Perjanjijan Kinerja Setelah Perubahan 

 

 

 

 

 



 

  

  



 

  

Lampiran ke II 

Cashcading Perangkat Daerah Tahun 2023 

  

 

 

 

 

 

  

   



 

  

Lampiran III 

Bukti Penyebaran LKIP kepada seluruh pegawai melalui grup Whatsapp Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

 

 

  



 

  

 

Lampiran IV 

Surat Keputusan LKIP (Laporan Kinerja Instansi Pemerintah) 
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